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ABSTRACT  
Mega Masa Utami. NPM 0264020090. Fisherman Expedient Strategy 
by Ecomomic Institution of Mina Partner Micro Coastal Area 
Development (LEPP M3) in Pasuruan District. First Counsellor Dr. Ir. 
Zainal Abidin, MS, dan Second Counsellor Ir. Effi Damaijati, MS. 
 
 Economic institution of mina partner micro coastal area 
development (LEPP M3) is an institutional that has poverty taking out 
program by means of people expedient on coastal area in repercussion to 
get optimum result that needs a fisherman expedient strategy analysis. 
That condition provides the basis for the purpose of research, they are; (1) 
to identificate internal factors and external factors that influence on 
fisherman expedient by LEPP M3, (2) to know the fisherman’s opinion and 
hope of LEPP M3 and (3) to arrange fisherman expedient strategy by 
LEPP M3. 
 The research is done in Pasuruan District. A sum of responden is 
determined by purposive is 30 respondens. The research uses SWOT 
analysis and descriptive analysis. 
 The result of this research are (1) Internal factors that influence of 
fisherman expedient by LEPP M3 are; (a) Strengths factor: capture area is 
large enough, the number of fisherman is many enough, the high 
biological diversity, the quality of capture result is good enough and the 
high of unprocessed capture result, (b) Weaknesses factors are; the 
cathing way is still traditionally, the handling technology of time after fish 
harvest is still simple, fisherman’s knowledge is still low, marketing system 
takes fisherman on weak position, and need high enough investation 
whereas external factors that influence of fisherman expedient is done by 
LEPP M3 are : (a) Opportunities factors: trade globalization, increasing of 
sea fishery result to be exported, the number of people increase, 
government policy of sea fishery development, and potential area is vey 
supported, (b) Threats factors: sea pollution is high enough, the plundering 
by modern ships from other countries, the catching that damage the 
ecosystem, erosion and beach abrasion and people interest conflict, 
private and sectoral, (2) Fisherman’s opinions of the impact LEPP M3 
activities on people expedient is good, the opinions of implementation of 
fund submission is easy, whereas the hoped in accordance with fund 
submission, make fund submission procedure easier, tools assistance 
continuously, partner establishment aid with factory and human building is 
hoped done until marketing process, and (3) strategies of fisherman 
expedient by LEPP M3: Recontruction agroindustry of processing of sea 
fishery result that is market oriented, interest the investor, increasing of 
fisherman’s knowlwdge and using technology by means of  illumination 
and training and becoming one of expedient organizatition in one group 
that can make capacity building (CB) although technical building (TB) 
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I.    PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan yang terjadi di lingkungan masyarakat pesisir, 
khususnya nelayan dewasa ini merupakan salah satu masalah serius 
yang harus menjadi perhatian dan tanggung jawab semua pihak. Sejak 
krisis mulai merambah di pertengahan tahun 1997 nelayan adalah 
kelompok masyarakat pesisir yang paling menderita atau merupakan 
korban pertama dari perubahan situasi sosial ekonomi yang tiba–tiba 
namun berkepanjangan. Isu pengentasan kemiskinan nelayan bukanlah 
sesuatu yang baru, berbagai kebijakan pemerintah dengan berbagai 
model telah di terapkan, mulai pemberian bantuan berupa peralatan 
maupun dana.  
Berdasarkan hasil beberapa penelitian, kebijakan yang selama ini 
di terapkan belum memberikan nilai tambah yang signifikan, 
kecenderungan kebijakan pemberian motor di era tahun 1980 an telah 
berdampak pada pertambahan jumlah perahu motor. Kebijakan tersebut 
belum mampu untuk mendistribusikan nelayan dalam menagkap ikan, 
sehingga yang terjadi adalah over fishing. Kemampuan mereka dalam 
menangkap ikan secara traditional dengan alat terbatas membuat jumlah 
hasil tangkapan dari hari kehari semakin sedikit, Hal ini di perburuk oleh 
kerusakan ekosistem pesisir dan laut. 
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Program modernisasi alat tangkap ikan atau proses penangkapan 
ikan tidaklah mampu untuk di ikuti oleh nelayan kelas bawah, disamping 
kemampuan finansial juga kemampuan SDM, kultur serta ke engganan 
adanya perubahan pada sesuatu yang baru. Kebiasaan menangap ikan  
dalam satu hari juga jadi faktor kendala modernisasi alat tangkap. Hal ini  
berakibat terjadinya kesenjangan ekonomi antara yang miskin dan yang 
kaya, kesenjangan antara buruh nelayan dan juragan nelayan, 
berkembangnya sistem ijon serta rentenir. Pemiskinan struktural terjadi 
diduga karena kebijakan ini dipandang cenderung bias terhadap nelayan 
kelas atas (juragan). 
Faktor internal yang menyebabkan kemiskinan nelayan adalah 
faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi internal sumberdaya manusia 
nelayan dan aktifitas kerja mereka. yang termasuk kedalam faktor internal 
ini adalah : (1) keterbatasan kualitas sumberdaya manusia nelayan, (2) 
keterbatasan modal usaha dan teknologi, (3) hubungan kerja (pemilik 
perahu-nelayan buruh) dalam organisasi penangkapan yang dianggap 
kurang menguntungkan nelayan buruh, (4) kesulitan melakukan 
diversifikasi usaha penangkapan, (5) ketergantungan yang tinggi terhadap 
okupasi melaut, dan (6) gaya hidup yang dipandang “boros” sehingga 
kurang berorientasi kemasa depan. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kondisi diluar diri dan aktifitas kerja nelayan. Dan yang termasuk 
kedalam faktor ini adalah : (1) kebijakan pembangunan perikaan yang 
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lebih berorientasi pada produktifitas untuk menunjang pertumbuhan 
perekonomian nasional, parsial dan tidak memihak nelayan tradisional, (2) 
sistem pemasaran hasil perikanan yang lebih menguntungkan pedagang 
perantara, (3) kerusakan ekosistem pesisir dan laut karena pencemaran 
dari wilayah darat, praktek penagkapan dengan bahan kimia, perusakan 
terumbu karang, dan konvensi hutan bakau I kawasan pesisir, (4) 
penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, (5) penegakan 
hokum yang lemah terhadap perusak lingkungan, (6) terbatasnya 
teknologi pengolahan hasil tangkap pasca tangkap, (7) terbatasnya 
peluang-peluang kerja di sektor non perikanan yang tersedia di desa-desa 
nelayan, (8) kondisi alam dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan 
nelayan melaut sepanjang tahun, dan (9) isolasi geografis desa nelayan 
yang mengganggu mobilitas barang, jasa, modal dan manusia (Kusnadi, 
2003) 
Sebagaimana dipahami pada umumnya masyarakat nelayan 
berada pada posisi strata sosial ekonomi terbatas sehingga persoalan 
modal dan keterbatasan teknologi serta peralatan menjadi kendala yang 
dinilai serius selama ini. Kendati faktor modal usaha dan terbatasnya 
teknologi serta peralatan dinilai sebagai faktor penghambat yang paling 
banyak dikeluhkan  Faktor struktural seperti adanya permainan harga oleh 
pengusaha yang lebih besar dan lebih mampu serta kehadiran para 
tengkulak, keterbatasan permodalan, ketiadaan koneksi, jaringan 
pemasaran yang terbatas kerapkali menjadi hambatan yang sulit untuk 
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dipecahkan. Dengan kata lain faktor struktural seperti ketiadaan 
kesempatan bagi nelayan kecil untuk memperoleh akses terhadap 
berbagai hal tersebut termasuk soal informasi pemasaran merupakan 
faktor yang dapat menjadi penyebab kurang berkembangnya aktivitas 
usaha mereka.  
Pemerintah sebetulnya bukan tidak memahami penderitaan dan 
tekanan kemiskinan yang dialami masyarakat desa pesisir khususnya 
para nelayan, salah satu program pembangunan yang dirancang khusus 
untuk membantu upaya pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pesisir yaitu dengan digulirkannya program baru pada tahun 
2000 melalui Departemen Kelautan dan Perikanan yaitu program PEMP 
(Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir) yang mana merupakan 
program perguliran dana atau modal, sehingga nelayan yang selama ini 
tidak disentuh perbankan memiliki alternatif sumber pembiayaan. Sasaran 
program PEMP adalah nelayan tradisional, nelayan buruh, pedagang dan 
pengolah ikan berskala kecil, dan lain-lain. Yang mana semuanya adalah 
termasuk kelompok sosial masyarakat pesisir yang memiliki kerentanan 
ekonomi (Kusnadi, 2003). 
Pada tahun 2001, kelembagaan untuk pengelolaan sumber 
keuangan dikuatkan dengan dibentuknya Lembaga Ekonomi 
Pengembangan Pesisir Mitra Mikro Minna (LEPP M3).  Secara khusus 
LEPP M3 mempunyai peran untuk memberikan dukungan operational 
kepada Kelompok Miskin Pedesaan (KMP) dan secara umum juga 
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mempunyai tugas untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir 
di wilayahnya. LEPP M3 mempunyai tugas dan fungsi : menerima dan 
menyalurkan Dana Ekonomi Produktif melalui KMP, mencatat dan 
mendokumentasikan kegiatan PEMP, membukukan penggunaan dana 
PEMP, melaporkan perkembangan kegiatan Program PEMP dan 
permodalan (keuangan) kepada penanggungjawab operasional PEMP 
Kabupaten/Kota, membantu menyelesaikan KMP bermasalah, melakukan 
pemeriksaan pembukuan KMP, berperan sebagai tim verifikasi bagi 
usulan usaha ekonomi produktif masyarakat dan pembentukan KMP baru 
serta konsultasi dengan mitra desa setempat, mengembangkan kegiatan 
usaha yang dapat mendukung kegiatan usaha KMP desa, melakukan 
identifikasi potensi dan mengembangkan kemitraan sebagai dasar 
perencanaan strategis untuk jangka pendek, menengah dan angka 
panjang, berperan mengelola dan pengembangan modal usaha pasca 
kegiatan PEMP tahun anggaran kegiatan berjalan dan menyalurkannya 
kepada KMP baru terutama di desa yang belum memperoleh program 
PEMP. 
Pelaksanaan program pemberdayaan nelayan di Kabupaten 
Pasuruan tidak semua diterima dan dikelola dengan baik oleh masyarakat 
sehingga diperlukan strategi pemberdayaan nelayan oleh LEPP M3 yang 
dapat mendukung peningkatan kesejahteraan nelayan. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor internal dan eksternal apa yang berpengaruh dalam 
pemberdayaan nelayan oleh LEPP M3 di Kabupaten Pasuruan ? 
2. Bagaimana tanggapan dan harapan nelayan terhadap LEPP M3? 
3. Strategi apa yang harus ditetapkan LEPP M3 Kabupaten Pasuruan 
dalam pemberdayaan nelayan ? 
 
1.3. Tujuan penelitian 
Penelitian bertujuan untuk : 
1. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 
berpengaruh dalam pemberdayaan nelayan oleh LEPP M3 
Kabupaten Pasuruan  
2. Untuk mengetahui tanggapan dan harapan nelayan terhadap LEPP 
M3. 
3. Menyusun strategi pemberdayaan nelayan oleh LEPP M3 di 
Kabupaten Pasuruan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Sebagai pertimbangan bagi penentu kebijakan dalam rangka 
pengembangan  LEPP M3. 
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2. Sebagai masukan atau bahan perbandingan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Wilayah penelitian : di Kabupaten Pasuruan 
2. Periode data yang digunakan dalam penelitian : tahun 2006-2007 
3. Fokus penelitian : 
a. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 
berpengaruh dalam pemberdayaan nelayan oleh LEPP M3 
b. Tanggapan dan harapan nelayan terhadap LEPP M3. 
c. Menyusun strategi LEPP M3 dalam pemberdayaan nelayan. 
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